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ABSTRAK 

 

 

Lenny Gustia Putri. 2026. 

 

Adaptasi Novel Sitti Nurbaya: Kasih    Tak 

Sampai Karya Marah Rusli Dalam Pertunjukan 

Teater Musikal 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adaptasi unsur instrinsik antara 

novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai Karya Marah Rusli dalam bentuk 

pertunjukan teater musikal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Jenis  data merupakan pertunjukan teater musikal yang diadaptasi dari 

sumber data utama yaitu novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai Karya Marah 

Rusli. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, teknik 

memahami, serta pencatatan bagian-bagian yang relevan sesuai 4 elemen pada 

rekapitulasi lampiran 1. Analisis data dilakukan melalui identifikasi, 

perbandingan, dan penarikan kesimpulan terkait apa yang dipertahankan, diubah, 

ditambahkan, dihilangkan, pada unsur instrinsik yang ditemukan. 

Hasil penelitian dari hasil rekapitulasi menunjukan bahwa proses adaptasi 

novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai Karya Marah Rusli ke dalam bentuk 

teater musikal tidak hanya memindahkan isi cerita, tetapi melibatkan berbagai 

perubahan sesuai dengan kebutuhan pertunjukan. Perubahan tersebut meliputi 4 

elemen yaitu dipertahankan, diubah, ditambahkan, dan dihilangkan. 

 Elemen yang dipertahankan merupakan elemen untuk  menjaga identitas 

karya asli agar cerita nya tidak hilang, serta mempertahankan pesan moral atau 

gagasan utama penulis novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai, dan memudahkan 

penonton yang sudah mengenal cerita tetap memahami versi adaptasi. Elemen 

diubah biasanya dilakukan untuk menyesuaikan degan keterbatasan panggung, 

menguatkan efek dramatik secara visual agar lebih menarik, serta menyesuaikan 

dengan bahasa teatrikal dan musikal. Elemen ditambahkan merupakan 

penambahan yang dilakukan untuk memperkuat unsur musikal dan estetika 

pertunjukan, serta membantu menjelaskan bagian cerita yang dalam novel  hanya 

berupa narasi. Elemen dihilangkan dilakukan untuk menyesuaikan durasi 

pementasan yang terbatas, serta fokus pada konflik utama agar lebih kuat secara 

dramatik. Keempat elemen tersebut muncul karena adaptasi bukan sekedar 

memindahkan isi cerita, tetapi juga merupakan proses reinterprestasi kreatif. 

 

Kata Kunci: Adaptasi, Unsur Instrinsik, Novel, Teater Musikal, Sitti Nurbaya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menurut Hutcheon (2013), adaptasi karya sastra merupakan fenomena 

penting dalam dunia seni dan budaya. Adaptasi tidak sekadar memindahkan 

narasi dari satu medium ke medium lain, melainkan melibatkan proses 

reinterpretasi yang memungkinkan terjadinya perubahan, penyesuaian, dan 

penekanan ulang terhadap unsur-unsur cerita. Melalui adaptasi, sebuah karya 

sastra dapat dihadirkan kembali dalam konteks baru dan menjangkau audiens 

yang lebih luas, terutama ketika diwujudkan dalam medium pertunjukan yang 

bersifat visual dan performatif. 

Salah satu karya sastra Indonesia yang kerap mengalami proses adaptasi 

adalah Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai Wikipedia (Rusli, 1922). Karya ini 

kerap diadaptasi ke berbagai media, mulai dari sinetron (1991 dan 2004), film 

(1942), hingga teater musikal (2021). Novel ini merupakan salah satu tonggak 

penting dalam sejarah sastra Indonesia modern karena memotret konflik antara 

adat, cinta, dan modernitas dalam masyarakat Minangkabau pada awal abad 

ke-20. Hingga kini, Sitti Nurbaya terus direproduksi dan diadaptasi ke 

berbagai bentuk pertunjukan, menunjukkan relevansi tematiknya yang masih 

kuat dalam konteks sosial-budaya masa kini.  

Novel Sitti Nurbaya menampilkan tiga tokoh utama yang 

merepresentasikan persoalan sosial masyarakat Minangkabau pada masa itu. 

Sitti Nurbaya digambarkan sebagai perempuan yang menjadi korban 

perkawinan paksa dan tekanan adat. Datuk Meringgih tampil sebagai tokoh 
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antagonis yang melambangkan keserakahan dan penindasan melalui 

kekuasaan ekonomi. Samsulbahri merepresentasikan generasi muda terdidik 

yang berada dalam pusaran konflik antara nilai tradisi dan modernitas (Stark 

& Huszka, 2022). Interaksi ketiga tokoh tersebut membangun konflik cerita 

yang kompleks dan serat dengan kritik sosial.  

Dalam pertunjukan teater musikal yang diadaptasi dari novel Sitti 

Nurbaya, unsur-unsur cerita tersebut tidak selalu ditampilkan secara utuh 

sebagaimana dalam teks novel. Perbedaan medium menyebabkan terjadinya 

penyesuaian terhadap alur, tokoh, konflik, maupun dialog. Pertunjukan 

memiliki keterbatasan durasi serta tuntutan dramatik dan visual, sehingga 

beberapa bagian cerita mengalami penyederhanaan, penghilangan, atau 

perubahan penekanan.  

Meskipun penelitian mengenai adaptasi karya sastra telah banyak 

dilakukan, akan tetapi kajian yang secara khusus menganalisis perbedaan 

cerita yang telah diadaptasi ke dalam pertunjukan teater musikal yang terbit 

pada tahun 2021 masih terbatas. oleh karena itu diperlukan penelitian yang 

secara khusus menganalisis perubahan unsur-unsur cerita yang telah 

diadaptasi. 

Berdasarkan hal tersebut, isi cerita yang ditampilkan dalam pertunjukan 

sering kali berbeda dengan isi novel sebagai teks sumber.oleh karena itu, 

penelitian ini memfokuskan kajian pada adaptasi isi cerita novel Sitti Nurbaya: 

Kasih Tak Sampai dengan pertunjukan Siti Nurbaya yang dipertunjukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap unsur-unsur cerita yang 



3 
 

 
 

dipertahankan, diubah, ditambah, maupun dihilangkan dalam pertunjukan 

dibandingkan dengan novel sumbernya.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam kajian adaptasi sastra Indonesia, khususnya dalam 

memahami relasi antara teks sastra dan pertunjukan sebagai bentuk 

representasi ulang cerita. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya wacana adaptasi 

sastra melalui kajian perbandingan isi cerita antar-medium. Secara praktis, 

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi praktisi teater, pendidik, dan 

mahasiswa dalam memahami dinamika adaptasi karya sastra ke bentuk 

pertunjukan serta pelestarian karya sastra klasik Indonesia dalam konteks 

kekinian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Novel Sitti Nurbaya memiliki tema, alur, tokoh, latar, dan amanat yang 

kompleks sehingga mengalami perubahan ketika diadaptasi ke dalam 

pertunjukan teater. 

2. Adaptasi novel ke bentuk pertunjukan teater menuntut penyesuaian 

struktur naratif menjadi sturktur dramatik. 

3. Pertunjukan teater Sitti Nurbaya yang terdokumentasi dalam bentuk video 

perlu ditranskripsi agar dapat dianalisis. 

C. Batasan Masalah 
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Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasalahan dibatasi pada: 

1. Objek penelitian difokuskan pada novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai 

karya Marah Rusli (Balai Pustaka, cetakan 2020). 

2. Data adaptasi berupa pertunjukan teater Sitti Nurbaya yang diakses 

melalui platform youtube Indonesia Kaya dan ditranskripsi ke dalam 

bentuk teks. 

3. Analisis dibatasi pada unsur instrinsik tema, alur, tokoh dan penokohan, 

latar, amanat. 

4. Penelitian tidak membahas proses penciptaan naskah drama maupun 

pementasan langsung 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: bagaimana adaptasi novel Sitti 

Nurbaya: Kasih Tak Sampai Karya Marah Rusli dalam pertunjukan teater 

musikal Siti Nurbaya yang ditampilkan dan ditinjau dari unsur tema, alur, 

tokoh dan penokohan, latar, dan amanat? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk: mendeskripsikan adaptasi novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak 

Sampai Karya Marah Rusli dalam pertunjukan teater musikal Siti Nurbaya 

yang ditampilkan berdasarkan unsur tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, 

dan amanat. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memperkaya kajian adaptasi sastra, khususnya perbandingan novel dan 

pertunjukan teater. 

b. Memberikan kontribusi dalam pemanfaatan transkripsi pertunjukan 

sebagai data penelitian sastra dan teater. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi akademisi dan mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi rujukan 

dalam kajian adaptasi novel ke pertunjukan. 

b.  Bagi praktisi teater, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dalam 

mengadaptasi karya sastra ke panggung. 

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini membantu memahami relevansi 

Sitti Nurbaya dalam bentuk pertunjukan kontemporer. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian pada Bab IV mengenai 

adaptasi cerita novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai Karya Marah Rusli 

dalam pertunjukan tetaer musikal Siti Nurbaya, dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

Pertama, hasil penelitian menunjukan bahwa inti cerita dalam novel dan 

pertunjukan teater tetap dipertahankan. Hal ini membuktikan bahwa dalam 

teater musikal masih berada di struktur dasar cerita novel Sitti Nurbaya. 

Kedua, penelitian ini menemukan bahwa terjadi perubahan pada unsur 

alur sebagai dampak dari proses alih wahana. Novel menampilkan cerita 

secara naratif dengan penekanan pada adat dan kondisi sosial masyarakat 

Minangkabau, sedangkan teks transkripsi menyajikan cerita secara dramatik 

dengan fokus pada konflik personal dan keberanian dalam menentukan pilihan 

hidup. 

Ketiga, tokoh dan penokohan mengalami penambahan tokoh dalam 

adaptasi teater musikal. Dalam teater musikal muncul tokoh-tokoh yang tidak 

ada sebelumnya didalam novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai. 

Keempat, terdapat penghilangan latar  dalam teks transkripsi, seperti 

latar gunung padang, teluk bayur, seperti didalam novel. Penghilangan ini 

dilakukan untuk menyederhanakan struktur cerita dan menyesuaikan durasi 

pertunjukan musikal, tanpa menghilangkan konflik utama. 
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Kelima, penambahan amanat terjadi karena mengikuti konteks masa kini 

agar penonton bisa menikmati dan paham pesan moral dalam cerita. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara novel dan 

teks transkripsi tidak menunjukan penyimpangan cerita, melainkan merupakan 

strategi adaptasi yang wajar dalam proses alih wahana dari karya sastra ke 

pertunjukan musikal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji adaptasi Sitti 

Nurbaya dari sudut pandang lain, seperti kajian resepsi penonton, kajian 

feminisme, atau analisis keaktoran dalam pertunjukan musikal, agar 

diperoleh pemahaman yang lebih luas. 

2. Bagi praktisi teater, teks transkripsi ini dapat dijadikan bahan eksplorasi 

lebih lanjut dalam mengadaptasi karya sastra klasik ke dalam bentuk 

pertunjukan modern tanpa menghilangkan makna cerita. 

3. Bagi pendidik atau mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam memahami proses alih wahana karya sastra ke 

seni pertunjukan, khususnya dalam pembelajaran sastra dan seni teater. 
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